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ABSTRAK 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor kuliner umumnya 

menghadapi tantangan dalam pengelolaan data transaksi dan penyusunan laporan 

keuangan yang sesuai standar akuntansi. UMKM Lapo Pardomuan, usaha kuliner 

khas Batak di Jakarta Timur, mencerminkan kondisi tersebut, di mana sekitar 58% 

estimasi pendapatan bulanan tidak terdokumentasi dan ketiga komponen laporan 

keuangan SAK EMKM tidak dapat disusun. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kondisi pencatatan akuntansi sebelum implementasi aplikasi 

Kledo, menguraikan proses implementasinya, serta mengukur efektivitas 

implementasi menggunakan kerangka evaluasi PIECES. Penelitian menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dengan strategi studi kasus, melalui teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara semi-terstruktur, dan studi 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kledo berhasil 

mentransformasi sistem pencatatan dari kondisi informal menjadi sistem digital 

terstruktur yang menghasilkan Laporan Laba Rugi dan Laporan Posisi Keuangan 

secara otomatis dan real-time, meskipun Catatan atas Laporan Keuangan belum 

tersedia secara otomatis. Evaluasi PIECES menunjukkan dampak positif pada 

seluruh dimensi, dengan keterbatasan pada kelengkapan komponen laporan 

terhadap SAK EMKM dan belum terlaksananya pemisahan keuangan usaha dan 

pribadi secara formal. Secara keseluruhan, aplikasi Kledo terbukti efektif sebagai 

instrumen digitalisasi akuntansi bagi UMKM berskala mikro. 

Kata Kunci: Aplikasi Kledo, SAK EMKM, UMKM, Pencatatan Akuntansi, 

Laporan Keuangan, Kerangka PIECES 
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ABSTRACT 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in the culinary sector commonly 

face challenges in managing financial transaction data and preparing financial 

statements in accordance with accounting standards. Lapo Pardomuan, a 

traditional Batak culinary business in East Jakarta, reflects this condition, where 

approximately 58% of estimated monthly revenue was undocumented and none of 

the three financial statement components required under SAK EMKM could be 

prepared. This study aims to describe the accounting recording conditions prior to 

the implementation of the Kledo application, to outline the implementation process, 

and to measure its effectiveness using the PIECES evaluation framework. The study 

employs a descriptive qualitative method with a case study strategy, utilizing data 

collection techniques comprising observation, semi-structured interviews, and 

documentation studies. The results indicate that the implementation of Kledo 

successfully transformed the recording system from an informal condition into a 

structured digital system capable of generating an Income Statement and Balance 

Sheet automatically and in real-time, although the Notes to Financial Statements 

are not yet automatically produced. The PIECES evaluation reveals positive 

outcomes across all dimensions, with limitations identified in the completeness of 

financial statement components relative to SAK EMKM requirements and the 

absence of formal separation between business and personal finances. Overall, the 

Kledo application is proven effective as a digital accounting instrument for micro-

scale enterprises. 

Keywords: Kledo Application, SAK EMKM, MSME, Accounting Recording, 

Financial Statements, PIECES Framework
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang Penelitian 

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar 

utama perekonomian nasional Indonesia, dengan kontribusi terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) sebesar 61% dan penyerapan sekitar 97% dari total tenaga 

kerja nasional (DJPB, 2025). Besarnya peran UMKM ini juga tercermin dari data 

ketenagakerjaan terbaru, di mana tiga lapangan usaha dengan penyerapan tenaga 

kerja terbanyak dipegang oleh sektor pertanian, perdagangan, dan industri 

pengolahan yang merupakan sektor yang didominasi oleh pelaku usaha skala mikro 

dan kecil (Badan Pusat Statistik, 2026). Meskipun memiliki peran yang sangat 

signifikan, sebagian besar UMKM masih menghadapi kendala mendasar dalam 

aspek pengelolaan keuangan usaha. 

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi UMKM adalah belum 

diterapkannya pencatatan akuntansi secara formal dalam kegiatan operasional 

usaha. Dalam praktiknya, transaksi yang terjadi sehari-hari hanya 

didokumentasikan secara terbatas, seperti melalui nota penjualan yang dibuat untuk 

kepentingan pelanggan, tanpa disertai pencatatan akuntansi yang sistematis. 

Kondisi ini umumnya disebabkan oleh ketentuan akuntansi yang berlaku umum 

seperti SAK ETAP masih terlalu kompleks untuk diterapkan oleh entitas kecil 

seperti UMKM. Selain itu, keterbatasan literasi akuntansi serta persepsi bahwa 

penerapan pencatatan akuntansi merupakan aktivitas yang kompleks dan 

memerlukan waktu tambahan menyebabkan pencatatan akuntansi tidak dilakukan 

secara tertib (Rabianti & Heniwati, 2024). Akibatnya, pelaku UMKM tidak 

memiliki informasi keuangan yang memadai untuk menilai kinerja usaha maupun 

untuk memenuhi persyaratan administratif dalam mengakses pembiayaan formal. 

Sebagai solusi dari kompleksitas standar, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

(SAK EMKM) yang berlaku efektif sejak 1 Januari 2018. Standar ini dirancang 
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untuk membantu UMKM dalam menerapkan standar akuntansi, dengan 

menyederhanakan laporan keuangan menjadi tiga komponen, yaitu laporan posisi 

keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan (CALK), yang 

berbasis pengukuran nilai historis yang penerapannya lebih mudah dilakukan 

dibandingkan standar umum (Ikatan Akuntan Indonesia, 2016). Meskipun standar 

ini secara konseptual lebih mudah diterapkan dan terbukti mampu menghasilkan 

laporan keuangan yang lebih terstruktur (Idrus & Rastina, 2025), implementasinya 

di tingkat operasional tetap menghadapi tantangan. Pelaku UMKM yang tidak 

memiliki latar belakang akuntansi masih mengalami kesulitan dalam menghimpun 

data transaksi secara konsisten dan mengolahnya menjadi laporan keuangan yang 

andal. Oleh karena itu, pemanfaatan aplikasi akuntansi berbasis digital dipandang 

sebagai pendekatan yang relevan untuk membantu UMKM dalam menerapkan 

pencatatan akuntansi yang sesuai standar. Penggunaan aplikasi akuntansi digital 

terbukti dapat meningkatkan ketertiban pengelolaan data transaksi serta 

mengurangi kesalahan yang timbul akibat pengelolaan manual (Badria & Hasanah, 

2024). 

Kebutuhan akan sistem pengelolaan transaksi yang terstruktur menjadi 

semakin penting bagi UMKM pada subsektor makanan dan minuman. UMKM 

kuliner umumnya memiliki karakteristik operasional yang lebih kompleks, karena 

melibatkan proses produksi dengan komponen biaya yang beragam, seperti bahan 

baku, tenaga kerja langsung, dan overhead (Rachman et al., 2024). Tanpa sistem 

pengelolaan data transaksi yang memadai, kompleksitas tersebut berpotensi 

menimbulkan ketidaksesuaian antara aktivitas operasional yang berlangsung dan 

informasi keuangan yang dihasilkan pelaku usaha, sebagaimana yang tercermin 

pada kondisi UMKM Lapo Pardomuan.  

UMKM Lapo Pardomuan merupakan salah satu usaha kuliner tradisional 

dengan sajian masakan khas Batak yang berlokasi di Jakarta Timur. Usaha ini 

melayani transaksi melalui dua skema utama, yaitu pesanan delivery melalui 

platform online seperti GrabFood dan GoFood, serta transaksi langsung dari 

pelanggan yang datang ketempat usaha maupun pesan via telepon, dengan sistem 

pembayaran yang dapat dilakukan melalui QRIS, transfer rekening, dan uang tunai 
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Berdasarkan keterangan pemilik, estimasi pendapatan bulanan usaha ini berkisar 

antara Rp 30.000.000 hingga Rp 32.000.000. Namun data GrabMerchant periode 

Maret hingga April 2026 menunjukkan bahwa transaksi yang terdokumentasi 

secara otomatis oleh sistem pihak ketiga hanya berkisar Rp 12.527.000 per bulan, 

atau terdapat selisih sekitar 58% dari estimasi pendapatan yang tidak 

terdokumentasi dalam sistem apapun. Kesenjangan tersebut menunjukkan bahwa 

pencatatan akuntansi di Lapo Pardomuan belum berjalan, nota yang dibuat hanya 

untuk kepentingan pelanggan tanpa disimpan sebagai arsip usaha, pembelian bahan 

baku dan biaya operasional tidak dicatat secara terstruktur, dan tidak terdapat 

pemisahan antara keuangan usaha dan keuangan pribadi pemilik. 

Kondisi dokumentasi transaksi tersebut mengakibatkan permasalahan yang 

saling berkaitan. Pertama, pendapatan usaha tidak dapat diidentifikasi secara utuh 

karena sebagian besar transaksi tidak terdokumentasi dengan baik. Kedua, 

pengeluaran yang terjadi dalam proses produksi, termasuk pembelian bahan baku 

dan biaya operasional, tidak terdokumentasi sehingga tidak ada yang dapat 

dijadikan dasar penyusunan laporan keuangan. Ketiga, tidak adanya pemisahan 

rekening usaha dan rekening pribadi pemilik menyebabkan sulitnya pelacakan 

jumlah uang yang sebenarnya dimiliki oleh usaha. Ketiga permasalahan tersebut 

berdampak pada ketidakmampuan usaha dalam menghasilkan laporan keuangan 

yang memenuhi ketentuan SAK EMKM, sehingga kondisi keuangan usaha tidak 

dapar dipantau secara periodik (Pardede et al., 2022). Kondisi tersebut sejalan 

dengan keluhan pemilik bahwa volume transaksi yang cukup tinggi tidak sebanding 

dengan laba yang dirasakan.  

Permasalahan yang dihadapi UMKM Lapo Pardomuan tidak menunjukkan 

adanya penolakan terhadap penggunaan teknologi dalam kegiatan usaha. Hal 

tersebut terbukti dari penggunaan platform pemesanan daring dan sistem 

pembayaran non-tunai yang telah berjalan dalam operasional sehari-hari. Namun, 

sistem-sistem tersebut berdiri sendiri secara terpisah dan belum dimanfaatkan 

sebagai bagian dari mekanisme pengelolaan data transaksi internal yang konsisten. 

Akar permasalahan yang dihadapi terletak pada belum diimplementasikannya suatu 

wadah pengelolaan data transaksi internal yang dapat digunakan secara konsisten 
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untuk menghimpun seluruh transaksi dari berbagai saluran pembayaran, 

mendokumentasikan seluruh pengeluaran usaha secara  terstruktur, dan 

menghasilkan laporan keuangan secara otomatis tanpa menuntut keahlian akuntansi 

formal dari pelaku usaha. 

Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian ini diimplementasikan aplikasi 

Kledo sebagai sarana digitalisasi pengelolaan data transaksi dan penyusunan 

laporan keuangan pada UMKM Lapo Pardomuan. Kledo merupakan aplikasi 

akuntansi berbasis cloud yang dapat diakses melalui smartphone tanpa memerlukan 

infrastruktur khusus, sehingga sesuai dengan keterbatasan sumber daya yang 

dimiliki UMKM (PT Kledo Solusi Bisnis, 2023). Aplikasi ini menyediakan fitur 

Point of Sale (POS) berbasis mobile yang memungkinkan penghimpunan data 

transaksi penjualan dari seluruh saluran pembayaran baik tunai, transfer rekening, 

maupun QRIS dalam satu aplikasi yang dapat dioperasikan secara langsung tanpa 

keahlian akuntansi khusus. Fitur pencatatan pembelian dan biaya memungkinkan 

seluruh pengeluaran yang terjadi dalam proses produksi terdokumentasi secara 

terstruktur. Seluruh data transaksi yang diinput selanjutnya diproses secara otomatis 

oleh sistem untuk menghasilkan laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi 

secara otomatis. Kledo dipilih karena kemampuannya menghasilkan komponen 

laporan keuangan secara otomatis, suatu fitur yang membedakannya dari aplikasi 

pencatatan sederhana yang hanya berfokus pada pencatatan arus kas. 

Implementasi aplikasi akuntansi tidak dapat dinilai keberhasilannya semata 

dari laporan keuangan yang dihasilkan. Perubahan dari sistem pencatatan manual 

ke sistem berbasis digital membawa dampak yang mencakup aspek kecepatan 

pemrosesan transaksi, kualitas informasi yang dihasilkan, efisiensi penggunaan 

sumber daya, serta kemudahan operasional bagi pengguna (Rahmawati & Pratiwi, 

2025). Sehubungan dengan hal tersebut, evaluasi terhadap efektivitas implementasi 

ini akan dilakukan menggunakan kerangka PIECES yang mencakup enam dimensi 

penilaian, yaitu Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, dan 

Service (A. E. Pratiwi & Susanti, 2021). Kerangka tersebut digunakan untuk 

menghasilkan penilaian yang terukur atas perbedaan kinerja sistem pencatatan 

UMKM Lapo Pardomuan sebelum dan sesudah implementasi aplikasi Kledo, 
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sehingga efektivitas digitalisasi dapat dibuktikan tidak hanya melalui output 

laporan keuangan yang dihasilkan, tetapi juga melalui perubahan yang terjadi pada 

proses pencatatan transaksi secara keseluruhan. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini dilaksanakan dengan judul "Implementasi Aplikasi Kledo 

pada Pencatatan Transaksi dan Penyusunan Laporan Keuangan: Studi Kasus 

UMKM Lapo Pardomuan". 

1. 2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan kondisi UMKM Lapo Pardomuan saat ini, rumusan masalah 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Pendokumentasian transaksi pada UMKM Lapo Pardomuan belum dilakukan 

secara menyeluruh dan konsisten, sehingga pendapatan, pengeluaran, dan 

kondisi keuangan usaha tidak dapat diidentifikasi secara utuh, yang 

menyebabkan tidak terjadinya pencatatan akuntansi dan laporan keuangan tidak 

dapat disusun.  

2. Aplikasi Kledo belum diimplementasikan sebagai instrumen pencatatan 

transaksi dan penyusunan laporan keuangan pada UMKM Lapo Pardomuan, 

sehingga potensi digitalisasi akuntansi untuk mengatasi keterbatasan pencatatan 

yang ada belum dapat dimanfaatkan secara optimal. 

3. Efektivitas sistem pencatatan akuntansi UMKM Lapo Pardomuan sebelum dan 

sesudah implementasi aplikasi Kledo belum dapat diukur, sehingga perubahan 

yang terjadi belum dapat diidentifikasi secara terukur. 

1. 3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kondisi sistem pengelolaan data transaksi keuangan UMKM Lapo 

Pardomuan sebelum implementasi aplikasi Kledo? 

2. Bagaimana proses implementasi aplikasi Kledo dalam pencatatan transaksi dan 

penyusunan laporan keuangan pada UMKM Lapo Pardomuan? 
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3. Bagaimana efektivitas implementasi aplikasi Kledo pada UMKM Lapo 

Pardomuan ditinjau berdasarkan kerangka evaluasi PIECES? 

1. 4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Mendeskripsikan kondisi sistem pengelolaan data transaksi keuangan 

UMKM Lapo Pardomuan sebelum implementasi aplikasi Kledo. 

2. Menguraikan proses implementasi aplikasi Kledo dalam pencatatan 

transaksi dan penyusunan laporan keuangan pada UMKM Lapo 

Pardomuan. 

3. Mengukur efektivitas implementasi aplikasi Kledo pada UMKM Lapo 

Pardomuan menggunakan kerangka evaluasi PIECES. 

1. 5 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

terkait, baik secara teoritis maupun praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur mengenai digitalisasi 

akuntansi pada sektor kuliner tradisional yang memiliki karakteristik 

transaksi harian yang dinamis dan beragam saluran pembayaran. Secara 

khusus, penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah terhadap kajian 

penerapan SAK EMKM pada entitas mikro yang belum memiliki sistem 

akuntansi formal, serta berkontribusi pada pengembangan literatur evaluasi 

sistem informasi akuntansi UMKM melalui pengujian kerangka PIECES 

sebagai alat ukur efektivitas transisi dari sistem pencatatan manual ke sistem 

berbasis digital. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 

bagi UMKM Lapo Pardomuan melalui transformasi sistem pengelolaan 

data transaksi dari metode yang tidak konsisten dan tidak terukur menjadi 

sistem digital yang terpusat dan andal, sehingga pemilik dapat memantau 
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kondisi keuangan usaha secara lebih akurat sebagai dasar pengambilan 

keputusan bisnis. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

pelaku UMKM kuliner lainnya yang menghadapi permasalahan serupa 

dalam menerapkan sistem pencatatan berbasis aplikasi akuntansi digital 

sesuai SAK EMKM. Implementasi ini juga diharapkan dapat menghasilkan 

laporan keuangan yang akuntabel sehingga meningkatkan kredibilitas usaha 

dalam mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan formal. 

1. 6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah pemahaman pembaca terhadap pembahasan yang 

disajikan dalam skripsi ini, penulisan penelitian ini disusun ke dalam lima bab 

dengan sistematika sebagai berikut:. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang penelitian yang menjelaskan urgensi 

digitalisasi akuntansi pada UMKM, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan skripsi.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini mendeskripsikan landasan teori yang digunakan sebagai kerangka 

konseptual dalam penelitian, meliputi konsep Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), siklus akuntansi,  Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah (SAK EMKM), aplikasi Kledo, implementasi aplikasi akuntansi pada 

UMKM, serta kerangka evaluasi PIECES. Selain itu, bab ini juga menyajikan 

uraian penelitian terdahulu yang relevan dalam bentuk tabel perbandingan, serta 

kerangka pemikiran yang menggambarkan alur penelitian secara sistematis. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan pendekatan dan metode penelitian yang digunakan, yaitu 

metode kualitatif deskriptif dengan strategi studi kasus. Diuraikan pula sumber 

data, teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

serta teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Bab ini menyajikan hasil penelitian secara sistematis, meliputi gambaran umum 

UMKM Lapo Pardomuan, deskripsi sistem pengelolaan data transaksi yang selama 

ini diterapkan, proses implementasi aplikasi Kledo dalam penghimpunan data 

transaksi pembelian, dan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan komponen 

yang disyaratkan dalam SAK EMKM, serta evaluasi efektivitas implementasi 

aplikasi Kledo menggunakan kerangka PIECES yang mencakup dimensi 

Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, dan Service.  

BAB V PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan yang merupakan jawaban atas pertanyaan penelitian 

yang telah dirumuskan pada Bab I, serta saran yang ditujukan kepada UMKM Lapo 

Pardomuan, pelaku UMKM lainnya, dan peneliti selanjutnya sebagai tindak lanjut 

dari hasil penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

5. 1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi sistem pengelolaan data 

transaksi keuangan UMKM Lapo Pardomuan sebelum implementasi aplikasi 

Kledo, menguraikan proses implementasi aplikasi Kledo dalam pencatatan 

transaksi dan penyusunan laporan keuangan, serta mengukur efektivitas 

implementasi tersebut menggunakan kerangka evaluasi PIECES. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab IV, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi sistem pengelolaan data transaksi keuangan UMKM Lapo 

Pardomuan sebelum implementasi aplikasi Kledo 

 Kondisi sistem pengelolaan data transaksi keuangan UMKM Lapo 

Pardomuan sebelum implementasi aplikasi Kledo belum memenuhi standar 

pencatatan akuntansi yang memadai. Tidak terdapat pencatatan akuntansi formal 

dalam kegiatan operasional usaha, transaksi langsung dari pelanggan hanya 

didokumentasikan melalui nota tulis manual yang seluruhnya diserahkan kepada 

pelanggan tanpa salinan bagi pemilik. Satu-satunya data transaksi yang tersedia 

secara sistematis berasal dari platform pihak ketiga, yaitu GrabMerchant, yang 

hanya mencakup transaksi QRIS dan GrabFood. Berdasarkan perbandingan data 

GrabMerchant periode Maret–April 2026 dengan estimasi pendapatan bulanan 

pemilik usaha, terdapat kesenjangan sekitar 58% dari total estimasi pendapatan 

yang tidak terdokumentasi dalam sistem pencatatan apa pun, karena bersumber dari 

transaksi tunai yang tidak dicatat. Kondisi ini menyebabkan ketiga komponen 

laporan keuangan yang disyaratkan SAK EMKM, yaitu Laporan Posisi Keuangan, 

Laporan Laba Rugi, dan Catatan atas Laporan Keuangan (CALK), tidak dapat 

disusun sama sekali. 

2. Proses implementasi aplikasi Kledo dalam pencatatan transaksi dan 

penyusunan laporan keuangan pada UMKM Lapo Pardomuan 
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Proses implementasi aplikasi Kledo pada UMKM Lapo Pardomuan 

dilaksanakan secara bertahap dan berhasil membangun sistem pencatatan transaksi 

yang terstruktur. Proses implementasi diawali dengan pendaftaran akun, 

penyesuaian konfigurasi alur bisnis, penyusunan Chart of Accounts (COA) berbasis 

SAK EMKM, pendataan aset tetap dan saldo awal, serta pendaftaran produk dan 

pemasok. Seluruh transaksi operasional periode Mei 2026 kemudian dicatat secara 

sistematis melalui fitur Kledo POS untuk penjualan, fitur Pembelian untuk 

pengadaan bahan baku, dan fitur Biaya untuk beban operasional. Penyesuaian akhir 

periode berupa stock opname dan jurnal penyusutan aset tetap juga berhasil 

dilakukan untuk menghasilkan laporan keuangan yang andal. Hasil implementasi 

menunjukkan bahwa Kledo berhasil menghasilkan Laporan Laba Rugi dengan total 

pendapatan sebesar Rp41.960.000 dan laba bersih sebesar Rp8.619.668, serta 

Laporan Posisi Keuangan periode Mei 2026 secara otomatis dan real-time. 

Komponen pos pada kedua laporan tersebut telah sesuai dengan format minimum 

yang disyaratkan SAK EMKM, meskipun komponen CALK belum dapat 

dihasilkan secara otomatis oleh sistem sehingga kepatuhan terhadap SAK EMKM 

belum tercapai secara penuh. 

3. Efektivitas implementasi aplikasi Kledo pada UMKM Lapo Pardomuan 

ditinjau berdasarkan kerangka evaluasi PIECES 

Evaluasi menggunakan kerangka PIECES menunjukkan dampak positif pada 

seluruh dimensi penilaian. Pada dimensi Performance, kecepatan dan akurasi 

pemrosesan transaksi meningkat signifikan melalui fitur Kledo POS yang 

menggantikan perhitungan manual berbasis kalkulator, di mana setiap transaksi kini 

direkam dan diklasifikasikan ke pos laporan keuangan secara otomatis dan real-

time. Pada dimensi Information, akurasi dan relevansi informasi keuangan 

meningkat karena laporan dihasilkan langsung dari akumulasi data transaksi, 

meskipun kelengkapan komponen SAK EMKM belum tercapai sepenuhnya karena 

CALK tidak dapat dihasilkan secara otomatis oleh sistem. Pada dimensi Economy, 

nilai ekonomis dinilai sangat tinggi karena seluruh kebutuhan pencatatan dan 

pelaporan keuangan dasar terpenuhi melalui paket Free tanpa biaya langganan 

tambahan, dengan cakupan fitur yang sudah memadai bagi skala usaha mikro. Pada 
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dimensi Control, keamanan dan keterlacakan data meningkat signifikan melalui 

penyimpanan otomatis berbasis cloud yang dilindungi enkripsi SSL 256-byte, 

infrastruktur server AWS, dan sertifikasi ISO/IEC 27001, meskipun pemisahan 

keuangan usaha dan pribadi pada tingkat pengelolaan kas fisik masih bersifat 

informal. Pada dimensi Efficiency, satu kali input transaksi secara otomatis 

menghasilkan jurnal, buku besar, dan laporan keuangan tanpa langkah tambahan, 

mengeliminasi rekapitulasi manual yang sebelumnya rentan terhadap human error. 

Pada dimensi Service, fitur-fitur inti Kledo dinilai mudah dioperasikan secara 

mandiri oleh pemilik usaha, dengan kendala adaptasi pada fitur Jurnal Umum untuk 

penyesuaian akhir periode, namun kepuasan pengguna secara keseluruhan 

tergolong tinggi dan pemilik menyatakan niat untuk melanjutkan penggunaan 

aplikasi. Secara keseluruhan, implementasi aplikasi Kledo terbukti efektif dalam 

mentransformasi sistem pencatatan akuntansi UMKM Lapo Pardomuan dari 

kondisi tidak terstruktur menjadi sistem digital yang terstandarisasi dan 

menghasilkan informasi keuangan yang relevan bagi kebutuhan usaha. 

5. 2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, berikut disampaikan saran yang bersifat 

aplikatif dan membangun bagi pihak-pihak terkait: 

Bagi UMKM Lapo Pardomuan 

1. Tetap konsisten menggunakan aplikasi Kledo dalam pencatatan seluruh 

transaksi sehari-hari dari setiap saluran pembayaran, termasuk transaksi 

tunai yang sebelumnya menjadi sumber utama selisih pendapatan yang tidak 

terdokumentasi, mengingat data penelitian menunjukkan bahwa sekitar 

58% dari estimasi pendapatan bulanan tidak tercatat dalam sistem apa pun 

sebelum implementasi Kledo. Konsistensi ini penting karena manfaat 

Kledo, seperti laporan keuangan yang akurat dan dapat diakses kapan saja, 

hanya akan terasa jika seluruh transaksiterus diinput tanpa terputus melalui 

fitur Kledo POS. 

2. Mengalokasikan waktu pelatihan singkat secara berkala untuk mencatat 

jurnal penyesuaian melalui fitur Jurnal Umum, khususnya terkait 
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perhitungan harga pokok penjualan (HPP) berdasarkan hasil stock opname 

mingguan, pengakuan beban dibayar di muka, pencatatan prive, dan 

penyusutan aset tetap, mengingat hasil wawancara menunjukkan bahwa 

pencatatan penyesuaian di akhir periode menjadi kesulitan pemilik usaha 

pada fase awal adaptasi penggunaan sistem. 

3. Menetapkan upah pemilik yang juga terlibat dalam operasional sebagai 

komponen beban usaha. Berdasarkan Laporan Laba Rugi periode Mei 2026, 

laba bersih yang tercatat sebesar Rp8.619.668 belum memperhitungkan 

kontribusi tenaga kerja langsung pemilik dalam operasional usaha sehari-

hari. Tanpa pengakuan formal atas biaya tenaga kerja pemilik, angka laba 

bersih yang dihasilkan cenderung lebih tinggi dari kondisi riil sehingga 

tidak sepenuhnya merepresentasikan profitabilitas usaha yang 

sesungguhnya. 

4. Membentuk pemisahan formal antara keuangan usaha dan keuangan pribadi 

pemilik, misalnya melalui rekening bank yang khusus digunakan untuk 

operasional usaha, mengingat hasil evaluasi pada dimensi control 

menunjukkan bahwa kelebihan kas di luar kebutuhan operasional masih 

dianggap sebagai uang pribadi pemilik tanpa mekanisme pemisahan yang 

baku, sehingga akuntabilitas pengelolaan kas fisik usaha belum dapat 

ditelusuri secara objektif meskipun pencatatan transaksi di dalam sistem 

Kledo sudah berjalan dengan baik. 

Bagi Pengembang Aplikasi Kledo 

1. Mengembangkan fitur panduan atau templat CALK sederhana untuk 

pengguna UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidaktersediaan 

fitur penyusunan CALK secara otomatis menjadi hambatan bagi UMKM 

Lapo Pardomuan dalam memenuhi seluruh komponen laporan keuangan 

SAK EMKM. Kledo disarankan untuk mengembangkan fitur pendukung 

berupa templat atau panduan penyusunan CALK yang terintegrasi dalam 

aplikasi, sehingga pengguna UMKM dapat memenuhi standar pelaporan 

yang berlaku tanpa memerlukan keahlian akuntansi lanjutan. 



87 

 

 

Politeknik Negeri Jakarta 

 

Bagi peneliti selanjutnya 

1. Melakukan penelitian dengan periode observasi yang lebih panjang dari satu 

periode pelaporan, untuk menilai konsistensi penggunaan sistem serta 

dampaknya terhadap pengambilan keputusan bisnis pemilik UMKM dalam 

jangka menengah hingga panjang. 

2. Mengembangkan penelitian komparatif antara Kledo dengan aplikasi 

akuntansi UMKM sejenis (seperti BukuWarung, Akuntansi Online, atau 

Jurnal.id), khususnya pada aspek ketersediaan kalkulasi HPP otomatis dan 

CALK, untuk memetakan aplikasi yang paling sesuai bagi UMKM kuliner 

dengan kebutuhan perhitungan HPP berkala. 

3. Melakukan penelitian lanjutan pada UMKM yang menggunakan paket 

berbayar Kledo untuk menilai sejauh mana fitur tambahan dapat mengatasi 

keterbatasan yang ditemukan pada penggunaan paket gratis dalam 

penelitian ini, sehingga dapat memperkaya literatur evaluasi sistem 

informasi akuntansi pada UMKM yang telah dirintis melalui penelitian ini. 
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Lampiran 3 Notulensi Wawancara Sebelum Implementasi (Wawancara 29 April 

2026) 

No Pertanyaan Jawab 

1. 1 Sejak kapan UMKM Lapo 

Pardomuan berdiri? 

Sudah sejak 2015, namun dulu saya hanya 

berjualan kopi. Terus saya coba-coba masak 

makanan berat ternyata banyak yang suka 

dengan makanannya, akhirnya saya sampai 

sekarang berjualan makanan khas batak 

2. 2 Berapa jumlah karyawan saat 

ini dan apa saja pembagian 

tugasnya? 

Saya mengelolanya sendiri dengan 2 anak 

saya yang sering membantu 

3. 3 Berapa rata-rata omzet 

harian/bulanan secara 

perkiraan 

Tidak yakin kalau satu bulan dapet berapa. 

Kalau harian, hari biasa minimal 800ribu, 

kalau sabtu minggu atau hari libur bisa dapet 

hampir 2jutaan. Tapi namanya usaha kadang 

ramai pembeli kadang juga bisa sepi  

4. 1 Aset apa saja yang dimiliki 

usaha saat ini? 

Bangunannya sudah milik sendiri, 2 kulkas, 1 

frezer, 4 meja kayu (meja makan), 14 kursi 

(krisbow), 2 kursi kayu, 3 meja kecil, 1 

etalase, 1 kompor tungku ganda, 1 kompor 

tungku tunggal 

5. 2 Apakah ada aset yang masih 

dalam cicilan/kredit? 

Tidak ada 

6. 3 Apakah usaha memiliki 

rekening bank khusus usaha, 

atau masih menggunakan 

rekening pribadi 

Masih menggunakan rekening pribadi, dan 

digabung dengan uang pribadi 

7. 4 Apakah ada kas kecil yang 

dipegang secara tunai untuk 

operasional harian? 

Ada. Mayoritas transaksi pembelian dan 

penjualan disini menggunakan uang tunai 

8. 5 Apakah usaha memiliki stok 

bahan baku yang disimpan, 

atau pembelian dilakukan 

setiap hari sesuai kebutuhan? 

Untuk daging biasanya saya beli setiap hari 

sesuai kebutuhan saya saja. Untuk bumbu-

bumbu juga sama saya biasa beli setiap hari, 

tapi tidak langsung habis, jadi biasanya ada 

sisa stok sedikit 

9. 1 Apa saja menu/produk yang 

dijual dan berapa kisaran 

harganya? 

Disini saya jual macam-macam makanan 

khas batak: Saksang B2, Panggang B2, Ikan 

mas arsik, Rica-rica B2, Sop B2, Ayam gota, 

Sayur singkong tumbuk itu sih menu yang 

rutin saya masak setiap hari. Kadang saya 

juga ada masak menu lain kayak Ikan teri 

sambal, Ikan nila Natinombur, Arsik B2 tapi 

itu jarang saya masak kalau sekiranya sudah 

bosan dengan menu yang ada baru saya 

masak-masak menu lain. Harganya kalau 
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No Pertanyaan Jawab 

paket itu bisa 45-50 ribu sedangkan kalau 

lauknya saja 35-40 ribu 

10. 2 Apakah ada pendapatan lain di 

luar penjualan 

makanan/minuman ini? 

(contoh sewa tempat) 

Pendapatan saya Cuma dari jualan ini aja. 

Selain jualan harian ini saya juga terima 

pesanan gitu misal ada yang mau pesan 1 

ekor babi (15 - 20 Kg), ayam kampung, atau 

yang lain nanti bisa saya masakin sesuai 

request pembeli 

11. 3 Bagaimana cara pembayaran 

pelanggan - Tunai, transfer, 

atau keduanya? 

Disini saya terima pembayaran tunai, transfer 

ke bank, dan juga qris. Kalau qris itu saya 

pakai dari grab gitu 

12. 4 Apakah ada bermitra dengan 

Pihak ke tiga (Gojek, Grab, 

Shopeefood) 

Iya, saya bermitra dengan grab dan gojek. 

Untuk harga jual disana saya beda-in jadi 

lebih tinggi karena dari pihak grab dan gojek 

juga menetapkan biaya yang lumayan tinggi 

menurut saya 

13. 1 Bahan baku apa saja yang rutin 

dibeli untuk operasional 

Biasanya kalau daging saya beli setiap hari 

dari supplier, kalau bahan-bahan lain kayak 

bumbu-bumbu atau bahan masakan lainnya 

saya beli setiap hari juga di pasar. Belinya 

sedikit-sedikit aja sesuai kebutuhan 

14. 2 Seberapa sering pembelian 

bahan baku dilakukan - harian, 

mingguan, atau campuran? 

Setiap hari 

15. 3 Apakah pembelian selalu tunai 

atau ada yang dilakukan secara 

kredit/utang kepada pemasok? 

Kalau daging saya utang dulu ke supplier. 

Tapi kalau perbumbuan beli langsung di 

pasar dan pembayarannya tunai  

16. 4 Apakah ada pemasok tetap 

atau pembelian dilakukan di 

pasar secara bebas 

Beli secara bebas aja di pasar 

17. 5 Apakah ada bahan baku yang 

tersisa/tidak habis terpakai 

dalam satu hari operasional 

Pastinya ada bahan-bahan yang tersisa setiap 

hari, untuk stok jaga-jaga aja tapi jumlahnya 

juga tidak banyak 

18. 1 Apa saja biaya yang rutin 

dikeluarkan setiap bulan? 

(Sewa tempat, listrik, gas, air, 

dll) 

Kalau bulanan sih engga ada, kalau listrik 

biasanya isi token mingguan, kalau gas saya 

tergantung stok aja kalau abis langsung 

dibeli. Saya ada langganan wifi tapi sudah 

saya bayar untuk satu tahun kedepan. 

Bayarnya 1jt untuk 1 tahun 
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19. 2 Apakah ada biaya gaji/upah 

karyawan? Dibayar harian, 

mingguan, atau bulanan? 

upah karyawan saya kasih setiap hari. 

Nominalnya tergantung pendapatan di hari 

itu aja. Kisaran 75 - 100 ribu 

20. 3 Apakah ada pengeluaran tidak 

rutin yang cukup besar, seperti 

perbaikan peralatan? 

Kalau itu pastinya ada, buat service kulkas 

atau kipas gitu 

21. 4 Apakah pemilik mengambil 

gaji/penghasilan tetap dari 

usaha, atau langsung dari kas 

usaha? 

Saya engga ngambil gaji. Tapi kalau memang 

butuh saya langsung pakai dari hasil 

penjualan 

22. 1 Apakah usaha saat ini 

memiliki pinjaman (bank, 

koperasi, atau pinjaman 

pribadi)? 

Tidak ada 

23. 2 Apakah ada kewajiban 

pembayara rutin selain 

operasional seperti cicilan 

peralatan? 

Tidak ada 

24. 3 Apakah ada utang kepada 

pemasok yang belum dibayar? 

Ada utang kepada supplier daging, 

nominlanya kisaran 600ribuan 

25. 1 Apakah modal awal usaha 

berasal dari dana pribadi, 

pinjaman, atau campuran? 

Semuanya saya pakai dana pribadi 

26. 2 Apakah pernah ada 

penambahan modal dari pihak 

lain? 

Tidak ada 

27. 3 Apakah ada pencampuran 

antara keuangan pribadi dan 

keuangan usaha saat ini? 

Iya, sampai saat ini saya masih mencampur 

keuangan pribadi dan usaha  

28. 1 Dalam satu hari operasional, 

kira-kira berapa banyak 

pelanggan yang datang 

langsung ke tempat? Apakah 

ada perbedaan antara hari biasa 

dan akhir pekan 

Saya engga tau pasti berapa banyak-nya kira-

kira paling sedikit 7 pelanggan. Tentu ada, 

kalau hari minggu atau hari libur terutama 

yang hari raya kristen itu pelanggannya lebih 

banyak 

29. 2 Bagaimana cara yang 

dilakukan selama ini untuk 

mengetahui berapa pendapatan 

yang diterima dalam sehari 

atau sebulan? 

Kalau perhari kan saya hitung ya setiap hari 

dapet berapa. Tapi kalau perbulan saya tidak 

tahu pasti hanya perkiraan saja 

30. 3 Apakah selama ini pernah 

dilakukan pencatatan transaksi 

pembelian bahan baku atau 

pengeluaran operasional secara 

tertulis? 

Kalau beli daging ada pesannya di WA 

tukang dagingnya. Hanya itu saja, kalau yang 

lain tidak ada 
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31. 4 Apakah pernah mengalami 

kesulitan mengetahui kondisi 

keuangan usaha, seperti tidak 

mengetahui secara pasti berapa 

laba yang diperoleh dalam satu 

periode? 

Iya, saya tidak pernah tau pasti berapa 

pendapatan saya sebulan dan untung yang 

saya dapatkan. Jadi agak susah juga 

memperkirakannya 

Wawancara 29 April 2026 
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Lampiran 4 Wawancara Setelah Implementasi (Wawancara 5 Juni 2026) 

No Pertanyaan Jawab 

1 

Apakah proses pencatatan transaksi 

harian menjadi lebih cepat, mudah, 

dan konsisten setelah 

menggunakan aplikasi Kledo 

dibandingkan kondisi sebelumnya? 

(performance) 

Iya, proses pencatatan transaksi setelah 

menggunakan kledo jadi lebih mudah, 

terutama saat sedang ramai saya tidak perlu 

lagi menulis-nulis di kertas apa saja pembelian 

dari pelanggan dan menghitungnya satu per 

satu menggunakan kalkulator. Kalau 

sebelumnya saya suka hitung 2 kali 

menggunakan kalkulator karena takut salah 

hitung. Tapi setelah menggunakan kledo 

perhitungannya jadi lebih cepat dan akurat 

2 

Apakah laporan keuangan yang 

dihasilkan aplikasi Kledo sudah 

mencakup laporan posisi keuangan, 

laporan laba rugi, dan CALK 

sesuai SAK EMKM dan mudah 

dipahami? (information) 

Laporan keuangan yang saya lihat disini itu 

ada laba rugi dan laporan posisi keuangan, 

bagi saya 2 itu saja sudah cukup. Terutama 

untuk laporan laba rugi, saya jadi tau 

pendapatan sebulan saya berapa dan labanya 

berapa 

3 

Apakah informasi keuangan yang 

dihasilkan aplikasi Kledo 

membantu Anda dalam memahami 

kondisi keuangan usaha dan 

mengambil keputusan bisnis secara 

lebih tepat? (information) 

Iya, informasi dari laporan keuangan di kledo 

membantu saya memahami kondisi keuangan 

usaha saya 

4 

Apakah menurut Anda manfaat 

yang diperoleh dari penggunaan 

aplikasi Kledo sebanding dengan 

biaya berlangganan yang 

dikeluarkan? (economy) 

Untuk itu, kan disini pakai fitur gratis ya. Jadi 

tidak ada biaya tambahan apapun. Jadi saya 

sangat terbantu dan dengan adanya aplikasi ini 

5 

Apakah sudah terdapat pemisahan 

antara keuangan pribadi dan usaha 

setelah menggunakan aplikasi? 

(control) 

Saya masih belum memisahkan antara 

keuangan pribadi dengan usaha. Tapi karena 

uang usaha sudah tercatat di aplikasi jadi saya 

anggap kelebihan uang yang ada di kas itu 

merupakan uang pribadi saya 

6 

Apakah data transaksi yang telah 

dicatat dalam aplikasi Kledo dapat 

ditelusuri kembali dengan mudah 

apabila diperlukan? (control) 

Iya, karena semua data di kledo tersimpan di 

aplikasinya jadi dapat cari kembali jika 

diperlukan 

7 

Apakah penggunaan aplikasi Kledo 

mampu menghemat waktu dan 

mengurangi kesalahan pencatatan 

dibandingkan sistem manual yang 

sebelumnya digunakan? (efficiency) 

Iya setelah menggunakan aplikasi ini saya 

merasa saat melakukan perhitungan tagihan 

pembeli jadi lebih cepat, terutama jika dibayar 

dengan cash dan harus ada kembalian. 

Biasanya kalau seperti itu saya masih buka 

kalkulator dulu untuk menghitung supaya tidak 

terjadi salah hitung 

8 

Apakah fitur-fitur dalam aplikasi 

Kledo mudah dipahami dan dapat 

Anda operasikan secara mandiri 

Cukup mudah terutama untuk fitur pembelian, 

penjualan, dan biaya. Tapi kalau untuk 
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tanpa pendampingan teknis? 

(servce) 

mencatat penyesuaian di akhir bulan mungkin 

masih belum terbiasa 

9 
Apakah terdapat kendala selama 

menggunakan aplikasi Kledo? 

Kendalanya itu tadi, masih belum terbiasa 

untuk mencatat penyesuaian di akhir bulan 

10 

Apakah Anda akan terus 

menggunakan aplikasi Kledo ke 

depannya? 

Iya, saya akan menggunakan aplikasi ini 

kedepannya 

Wawancara 5 Juni 2026 
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